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Abstrak 
Tampak bangunan merupakan salah satu komponen arsitektur yang sangat 
penting karena sangat berpengaruh terhadap desain bangunan secara 
keseluruhan. Dari beberapa fenomena yang terjadi dewasa ini banyak desain 
tampak bangunan dibuat tidak didasari dari apa yang dibutuhkan oleh 
pengguna bangunan.   Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
variable variable arsitektur yang dipakai sebagai acuan dalam mendesain 
tampak bangunan rektorat bina nusantara dapat mempengaruhi preferensi 
penilaian dari pengguna bangunan atau sebaliknya, terdapat beberapa desain 
tampak bangunan rektorat yang dibuat terlebih dahulu untuk dipakai sebagai 
alat ukur yang didasarkan dari paradigma arsitektur seperti bentuk, warna, 
material dan identitas.  Penerapan metodologi yang dipakai dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan survey preferensi untuk 
hal “indah” dan “senang” kepada beberapa responden yang mana dalam hal 
ini representasi responden adalah semua pengguna bangunan didalam sivitas 
akademik bangunan tersebut. Goals yang ingin dicapai adalah untuk 
mengetahui variable variable arsitektur apa saja yang paling kuat dan 
berpengaruh dalam penilaian preferensi pengguna. 
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1.Pendahuluan  
Tampak bangunan sebaiknya harus diolah dengan dasar kebutuhan bangunan yang 
merespon estetika, fungsi dan lingkungan serta kondisi iklim dan cuaca.  Tidak terlepas 
daripada dasar dasar tersebut hal terkait dengan kebutuhan dan keinginan pengguna 
terhadap desain tampak bangunan selayaknya juga menjadi hal hal yang patut 
diprioritaskan.  Namun dari beberapa fakta yang ada dewasa ini fenomena yang sering 
terjadi dari beberapa kasus adalah banyak desain desain tampak bangunan dibuat 
berdasarkan keinginan pribadi dari setiap arsitek.  Kondisi tersebut diatas bisa saja terjadi 
pada rencana gedung Rektorat Kampus Universitas Bina Nusantara, di alam sutera, 
Tangerang yang menjadi kajian  dari penulis dalam melakukan penelitian. Karenanya 
peneliti kemudian melakukan penelitian ini guna menjawab pertanyaan mendasar 
tentang: Apakah desain tampak dari Gedung Rektorat Bina Nusantara telah memenuhi 
kebutuhan dan keinginan serta selera dari para penggunanya (sivitas akademik)? 
Tampak pada dasarnya direncanakan sesuai kebutuhan dan dibentuk oleh dasar dasar 
keinginan dan harapan dari pengguna bangunan yang diselaraskan dan diakomodir 
dengan ide ide arsitek sebagai kreatornya.  
Ketidak-puasan visual. Ada banyak tampak bangunan yang "hanya indah" atau 
artistik secara arsitektur dan hanya memenuhi estetika dari seorang arsitek tanpa 
mempertimbangkan apakah tampak tersebut "indah dan disenangi" bagi para 
penggunanya. Dan tentu pula hal ini bisa saja terjadi pada desain fasad Rektorat kampus 
Binus, Alamsutra, Tangerang. Karenanya perlu satu penelitian untuk meneliti sejauh 
mana tampak gedung tersebut telah memenuhi kebutuhan dan selera serta ekspektasi 
para penggunanya. 
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Sinkronisasi nilai arsitektur dan preferensi dari para pengguna , yang awam 
arsitektur, dangan desain tampak, yang sebenarnya memiliki variabel-variable arsitektur, 
dengan cara membuat sederetan desain dahulu untuk dipilih.  Dalam mengukur seberapa 
tingkat preferensi seseorang, di sini peneliti, melakukan penelitian dengan membuat 
desain-desain tampak untuk gedung rektorat dengan menggunakan variabel-variabel 
arsituktur untuk kemudian dinilai: Seberapa desain-desain tampak tersebut telah menjadi 
preferensi atau "indah dan disenangi" dalam kaca mata orang awam arsitektur. 
 
 
2. Studi Pustaka  
Teori dasar yang dipakai dalam penelitian ini adalah teori vituvius, teori ini dipakai 
karena berdasarkan sejarahnya Vitruvius di dalam bukunya “De Architectura” yang 
merupakan sumber tertulis paling tua yang masih ada hingga sekarang, bangunan yang 
baik haruslah memilik Kegunaan / Fungsi (Utilitas), Kekuatan (Firmitas), dan Keindahan / 
Estetika (Venustas), sehingga arsitektur dapat dikatakan sebagai keseimbangan dan 
koordinasi antara ketiga unsur tersebut.  Tidak terlepas dari dasar teori tersebut tentunya 
penelitian ini tetap melakukan sinergi dari beberapa teori lain yang dapat dipakai dalam 
memperkuat kajian dalam membuat kriteria desain tampak bangunan rektorat bina 
nusantara. 
Teori Fasad, Kata „Fasad‟ berasal dari bahasa latin „fasacies’/appearance (menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia) yang berarti tampak bangunan. Menurut Shadily (1984), 
fasad adalah bagian luar dinding rumah baik didepan maupun sisi samping bangunan 
tetapi dalam pengertian sehari-hari adalah bagian depan rumah yang menghadap ke 
jalan. Fasad bangunan merupakan bentuk tampilan bangunan yang dapat langsung 
terlihat oleh mata. 
Teori estetika fasad bangunan, aspek-aspek yang membentuk keindahan dan 
mempengaruhi kualitas estetika menurut Ishar (dalam Nurmasari, 2008:20), yaitu nilai-
nilai dari bentuk dan ekspresi yang dapat menyenangkan mata dan pikiran. Keindahan 
bentuk berbicara tentang sesuatu yang nyata dan terukur, sedangkan keindahan ekspresi 
berbicara mengenai sesuatu dalam suatu yang abstrak dan tak terukur. Dua hal tersebut 
menjadi satu kesatuan dalam satu kajian yaitu keindahan yang didasari aspek-aspek 
sebagai berikut : a. Keterpaduan (Unity), b. Porporsi, c. Skala (Scale), d. Keseimbangan 
(Balance), e. Irama (Rhythm), Warna (Colour)    
 
 
3. Metodologi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan terlebih dahulu membuat 
alternatif desain tampak bangunan rektorat  yang nanti akan dipakai sebagai alat ukur  
dalam menilai preferensi dari pengguna gedung, proses pembuatan alternatif tampak 
bangunan tersebut dengan mekanisme melakukan persamaan asumsi untuk julah 
lantainya (10 lantai), tinggi dan lebar bangunan disamping itu pula juga diperlukan review 
dan memahami teori teori yang berkaitann dan dapat dipakai sebagai acuan dalam 
mendesain tampak bangunan.  Selanjutnya dari pemahaman teori tersebut peneliti 
membuat “main mapping” dari beberapa paradigm arsitektur yang selanjutnya diturunkan 
menjadi beberapa variabel variable seperti  yang nantinya dipilih dan dirumuskan untuk 
dipakai sebagai acuan dalam mendesain tampak bangunan rektorat. 
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Selanjutnya dalam penelitian ini juga peneliti membuat dan menentukan kriteria 
responden yg dapat memberikan penilaiai preferensi, oleh karena kajian ini adalah kriteria 
tampak bangunan rektorat bina nusantara, maka sudah sepatutnya responden yang 
diambil adalah representatif yang mewakili kelompok eksekutif (rektor dan wakil), Dosen 
(Pengajar dan Staff Pengelola), Mahasiswa (arsitektur dan jurusan lainnya). 
Pengumpulan Data, data didapatkan melalui tabel isian yang harus diberi nilai oleh 
responden yang rata rata orang yang awam arsitektur (bukan belum berprofesi sebagai 
arsitek). Hal dasar yang menjadi preferensi “Indah dan Disenangi” akan mendapatkan 
nilai (nilai rujukan yang dipakai 1 s/d 5). 
Cara Mengolah Data, data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah sampai 
mendapatkan tampak bangunan mana yang menjadi Preferensi , dangan menggunakan 
metode yang sederhana dimana yang menjadi preferensi akan dijumlahkan nilainya 
berdasarkan kelompok responden yang kemudian akan dibagi nilai rata ratanya. 
Sunber data primer : sumber data yang didapat dari sumber pertama, baik dari individu 
atau perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner oleh 
responden (Sugiarto et al., 2001). Dalam penelitian ini, data primer adalah nilai jawaban 
kuesioner dari responden terpilih dan tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
Sumber Data Skunder : yaitu data yang diperoleh dari literatur, media massa atau 
data yang sudah dipublikasikan, baik melalui jurnal-jurnal penelitian terdahulu maupun 
data dari internet atau majalah Arsitektur. 
 
 
4. Hasil Dan Pembahasan  
Berdasarkan 4 paradigma desain yang sudah ditentukan yaitu bentuk, warna, 
material dan identitas, yang selanjutnya diturunkan menjadi 12 variabel seperti ritme, void, 
dept, tinggi rendah, proporsi, monkrom, gradasi, kontras, curtainwall, cladding, simbol dan 
logo yang dipakai sebagai acuan, maka setelah itu dibuatlah contoh desain tampak 
bangunan rektorat bina nusantara sebanyak 30 alternatif desain, yang mana pada masing 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 1: ”Teknologi  dan Sains“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
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masing tampak dibuatlah variasi variasi berdasarkan  variabel variabel tersebut dimana 
masing masing alternatif desain mempunyai nilai variabel berupa volume, tinggi, lebar dan 
lain lain yang berbeda satu sama lainnya demikianpun dengan kombinasi warnanya 
dimana dari 30 contoh desain tampak bangunan tersebut masing masing mempunya 
asumsi rumusan yang diperoleh dari asumsi dan kelayakan dalam pendekatan 
arsitekturnya (dapat dilihat pada contoh 30 desain tampak bangunan rektorat diatas). 
Dalam penelitian ini proses penilaian preferensi dari responden yang dalam hal ini adalah 
sivitas akademik pengguna gedung cukup membutuhkan waktu yang relatif cukup lama 
dikarenakan responden mempunyai kesibukan dan aktifitas masing masing yang 
berbeda, namun untuk memenuhi minimal jumlah responden 30 orang, peneliti dalam 
kajian ini mendapatkan 41 orang responden yang terdiri dari 6 orang kelompok eksekutif, 
15 orang dosen dan staff, 21 orang mahasiswa 
 
 
Tabel 1 kelompok Penilaian Preferensi  ; RE= Responden Eksekutif; RD= Responden 
Dosen; RM=Responden Mahasiswa 
Tampak RErata 
indah 
RErata 
senang 
RDrata 
indah 
RDrata 
senang 
RMrata 
indah 
RMrata 
senang 
Grand 
rata 
indah 
Grand 
rata 
senang 
1 3,5 3,3 3,3 3,3 3,0 2,9 3,3 3,2 
2 3,3 3,5 3,1 3,1 3,1 3,0 3,2 3,2 
3 3,8 3,8 3,1 3,2 3,9 3,8 3,6 3,6 
4 3,5 3,5 3,5 3,5 3,9 4,1 3,6 3,7 
5 3,8 3,5 3,7 3,9 3,8 4,0 3,8 3,8 
6 4,5 4,2 3,2 3,3 3,8 3,8 3,8 3,8 
7 3,3 3,7 2,8 2,7 2,6 2,4 2,9 2,9 
8 3,5 3,3 2,8 2,5 2,9 2,8 3,1 2,9 
9 3,3 3,5 2,1 2,1 2,4 2,3 2,6 2,6 
10 3,5 3,7 2,3 2,3 2,4 2,3 2,7 2,8 
11 3,8 4,2 2,8 2,8 3,8 3,5 3,5 3,5 
12 4,0 4,0 2,8 2,9 3,9 3,6 3,6 3,5 
13 3,8 3,7 2,8 2,8 2,9 3,0 3,2 3,2 
14 3,5 3,5 2,8 3,0 3,3 3,1 3,2 3,2 
15 3,2 3,7 3,5 3,3 3,3 3,1 3,3 3,4 
16 3,5 3,2 2,9 2,9 3,0 3,0 3,1 3,0 
17 3,3 3,2 2,9 2,9 2,9 2,9 3,0 3,0 
18 3,2 3,0 2,6 2,5 3,0 2,9 2,9 2,8 
19 3,0 3,0 2,4 2,4 2,8 2,5 2,7 2,6 
20 3,5 3,7 2,9 2,9 3,4 3,1 3,3 3,2 
21 3,3 3,3 3,1 3,0 3,1 2,9 3,1 3,1 
22 2,8 3,0 2,2 2,3 2,8 2,6 2,6 2,6 
23 3,0 3,0 2,5 2,5 3,0 2,9 2,8 2,8 
24 2,8 3,2 2,8 2,7 3,6 3,4 2,8 3,1 
25 2,8 3,0 2,9 2,9 3,3 3,3 3,0 3,1 
26 3,0 3,0 2,5 2,4 2,9 2,7 2,8 2,7 
27 3,3 3,2 2,2 2,2 2,6 2,4 2,7 2,6 
28 3,3 3,3 2,7 2,8 3,1 3,2 3,0 3,1 
29 2,8 3,2 2,8 2,7 3,0 3,0 2,9 3,0 
30 3,2 3,2 2,5 2,5 3,2 3,2 3,0 3,0 
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Pada hasil tabel tersebut diatas adalah hasil penilaian preferensinya  yang sudah 
dibuatkan nilai rata rata yang mana dapat dilihat pada kelompok RE indah nilai 
tertingginya adalah 4,5 pada tampak 6, sedangkan nilai RE senang tertinggi adalah 4,2 
pada tampak 6 dan 11, selanjutnya pada kelompok RD indah nilai tertinggi adalah 3,7 
pada tampak 5 sedangkan nilai tertinggi RD senang adalah 3,9 juga untuk tampak 5, 
selanjutnya paada kelompok RM indah nilai tertinggi adalah 3,9 pada tampak 3, 4, 12 
sedangkan nilai tertinggi RM senang adalah 3,8 pada tampak 3 dan 6, selanjutnya jika 
diamati dari nilai grand rata rata indah dan senang mempunyai kesamaan adalah 3,8 
pada tampak 5 dan 6, jadi dengan mengevaluasi dari hasil nilai rata rata kelompok dan 
grand rata rata jika dilihat dari desain tampak  bangunan rektorat bina nusantara, 
kesemua tampak tersebut mempunya kesamaan variable yang cukup banyak dimana 
secara variabel variabel arsitektur yang dipakai sebagai acuan mempunyai kemiripan baik 
dari sisi bentuk, warna, material dan identitas. 
 
 
5. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil evaluasi penelitian dari nilai rata rata penilaian preferensi desain 
tampak bangunan rektorat bina nusantara khususnya pada tampak 3, 4, 5, 6, 11 dan 12 
dapat dipastikan mempunyai pengaruh yang kuat pada faktor preferensi indah dan 
senang, dimana besaran nilai tampak tampak tersebut nilainya berdekatan dan jika dilihat 
dari variable variable rumusan yang dipakai untuk desain tampak tersebut mempunyai 
kesamaan seperti variabel bentuk dari bidang bidang persegi, pemakaian material dinding 
precast dengan pola pola bukaan kaca variasi dan random serta pemakaian warna warna 
monokrom dengan dasar tone yang sama, serta pemakaian simbol pada variabel identitas 
dapat diterima dengan baik dan punya pengaruh paling kuat, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua kelompok  sivitas akademik yang merepresentatifkan pengguna bangunan 
preferensinya dapat dipengaruhi oleh variabel variabel arsitektur.  
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